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Multimedia berbasis komputer dimanfaatkan untuk meningkatkan proses 
belajar mengajar. Untuk mencapai proses pelajaran yang optimal dapat 
memanfaatkan multimedia berbasis komputer perpaduan antara audio, visual, dan 
audio visual yang dapat dimanfaatkan oleh guru mata pelajaran Akhlak untuk 
mempermudah jalanya proses pembelajaran. Maka, penulis tertarik untuk meneliti 
tentang ”Pemanfaatan Multimedia oleh Guru Mata Pelajaran Akhlak dalam 
Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa di SMP Muhammadiyah 5 Surakarta 
Tahun Pelajaran 2014/2015”. 
Dalam penelitian ini, masalah yang dikaji adalah bagaimana pemanfaatan 
multimedia oleh guru mata pelajaran Akhlak dalam meningkatkan motivasi 
belajar siswa di SMP Muhammadiyah 5 Surakarta. Tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk mendeskripsikan pemanfaatan multimedia oleh guru mata pelajaran 
akhlak dalam meningkatkan motivasi belajar siswa kelas VII SMP 
Muhammadiyah 5 Surakarta. Sedangkan manfaat dari penelitian ini adalah 
Sebagai sumber pemikiran dan bahan masukan dalam pembelajaran agar dapat 
memanfaatkan multimedia dalam pembelajar untuk meningkatkan motivasi 
belajar siswa. 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang mengambil latar di 
SMP Muhammadiyah 5 Surakarta. Metode pengumpulan data yang digunakan 
dengan dokumentasi, observasi dan wawancara. Sedangkan metode analisis data 
yang digunakan menggunakan pendekatan analisis deskriptif dengan metode 
induktif kualitatif. 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data maka dapat disimpulkan 
bahwa untuk mencapai pembelajaran yang efektif guru yang kreatif dan inovatif 
sangat penting dalam proses pembelajaran serta tersedianya sarana dan prasarana 
yang memadai. Salah satu cara guru untuk mengajak  siswa agar lebih tertarik 
dalam belajar, dengan memanfaatkan multimedia berbasis komputer. Guru pada 
mata pelajaran Akhlak menggunakan multimedia tersebut dalam pelajaran dengan 
menampilkan power point yang berisi materi serta penampilan video yang 
menarik. Dengan menggunakan multimedia berbasis komputer dalam pelajaran, 
mampu mmeningkatkan motivasi belajar siswa, terlihat ketika dalam proses 
belajar mengajar berlangsung siswa menunjukan aktivitas yang positif 
diantarannya, siswa nampak senang dan aktif ketika pelajaran dengan 
menggunakan multimedia, dengan menggunakan multimedia dalam pelajaran 
siswa lebih mudah menerima pelajaran karena materi pelajaran. 
 








A. Latar Belakang Masalah 
Seiring dengan 
perkembangan zaman dan majunya 
teknologi saat ini, memberi 
tantangan bagi dunia pendidikan 
untuk lebih berkualitas dalam 
menyiapkan generasi penerus 
bangsa yang berwawasan luas, 
menguasai teknologi dan 
mempunyai akhlakkul karimah.  
Untuk mewujudkan hal 
tersebut guru sangat berperan 
penting dalam proses pengajaran. 
Disini guru dituntut untuk kreatif 
dan inovatif yang mampu 
menguasai teknologi.  
Untuk mencapai 
pendidikan yang berkualitas 
diperlukan sarana dan prasarana 
yang mendukung, sumber daya 
manusia (SDM) guru yang baik 
dan kerjasama seluruh stakeholder. 
SDM guru yang baik berupa 
profesionalisme guru, penguasaan 
kompetensi-kompetensi guru serta 
penguasaan guru dalam 
mengoptimalkan media 
pembelajaran. Salah satu media 
pembelajaran yang digunakan 
yaitu multimedia berbasis 
komputer, perpaduan antara  audio, 
visual dan audio visual  yang dapat 
dimanfaatkan oleh guru pada mata 
pelajaran Akhlak untuk 
mempermudah jalannya proses 
pembelajaran.  
Di SMP Muhammadiyah 
5 Surakarta pemanfaatkan 
multimedia sebagai komponen 
pendukung pembelajaran pada 
mata pelajaran Akhlak belum 
maksimal, karena dalam hal ini 
guru masih monoton dalam 
menyampaikan pelajaran sehingga 
membuat siswa menjadi jenuh dan 
pasif dalam belajar. Hal ini 
mengakibatkan rendahnya 
motivasi belajar siswa, salah satu 
usaha untuk mengatasi keadaan 
tersebut yaitu dengan 
memanfaatan multimedia yang ada 
di sekolah tersebut secara optimal 
dalam menjadikan siswa 
termotivasi dan senang untuk 
belajar.  
Berdasarkan pokok-pokok 
pikiran diatas, penulis tertarik 
untuk melakukan penelitian 
tentang “PEMANFAATAN 
MULTIMEDIA OLEH GURU 
MATA PELAJARAN AKHLAK 
DALAM MENINGKATKAN 
MOTIVASI BELAJAR SISWA 




B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar 
belakang di atas, maka masalah 
yang akan dikaji adalah 
“Bagaimana pemanfaatan 
multimedia oleh guru mata 
pelajaran akhlak dalam  
meningkatkan motivasi belajar 
siswa kelas VII di SMP 
Muhammadiyah 5 Surakarta 
Tahun Ajaran 2014/2015? ” 
  
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini 
untuk mendeskripsikan 
pemanfaatan multimedia oleh 
guru mata pelajaran akhlak 
dalam meningkatkan motivasi 
belajar siswa kelas VII SMP 
Muhammadiyah 5 Surakarta. 
2. Manfaat Penelitian 
a. Manfaat Teoritis 
1) Sebagai tambahan wawasan 
atau pengetahuan bagi guru 
dalam kegiatan belajar 
mengajar. 
2) Sebagai sumber pemikiran 
dan bahan masukan dalam 
pembelajaran agar dapat 
memanfaatkan multimedia 
dalam pembelajar untuk 
meningkatkan motivasi 
siswa belajar. 
b. Manfaat Praktis 
1) Masukan bagi guru pada 
mata pelajaran Akhlak 
untuk lebih memanfaatkan 
multimedia dalam 
meningkatkan motivasi 
belajar siswa, sehingga 
diharapkan dapat 
tercapainya tujuan 
pendidikan agama Islam. 
2) Bagi siswa meningkatkan 
motivasi belajar siswa. 
BAB II 
LANDASAN  TEORI 
A. Tinjauan Pustaka 
Berdasarkan pengamatan 
penulis penelitian semacam ini sudah 
pernah ada penelitian-peneliatian 
yang sejenis, akan tetapi dalam hal 
tertentu penelitian ini menunjukkan 
adannya perbedaan. Berikut ini 
beberapa penelitian sebelumnya yang 
dapat penulis kemukakan sebagai 
bahan pustaka. 
Jundan (UMS, 2008) dalam 
skripsinya yang berjudul Efektifitas 
Penggunaan Multimedia dalam 
Pembelajaran Sirah Nabawiyah 
(Study Eksperimen di Madrasah 
Aliyah Program Takhassus Ma’had 
Isy Karima  Gerdu Karangpandan 
Kabupaten Karanganyar Tahun 
Pelajaran 2007/2008), 
menyimpulkan bahwa penggunaan 
Multimedia dalam Pembelajaran 
Sirah Nabawiyah sangat membantu 
tercapainya proses pembelajaran 
secara efektif, dalam pembuktiannya 
multimedia merupakan salah satu alat 





(UMS,2010) dalam skripsinya yang 
bejudul Efektifitas multimedia Dalam 
Pembelajaran Bahasa Arab di SDIT 
Taruna Rabbani Kelas III dan IV, 
Tawangmangu, Karanganyar Tahun 
2009/2010. Menyimpulkan bahwa 
tingkat efektifitas metode 
pembelajaran dengan menggunakan 
multimedia lebih tinggi dibandingkan 
dengan metode pembelajaran tanpa 
menggunakan multimedia yang 
ditunjukkan dengan rata-rata hasil 
pembelajaran menggunakan 
multimedia lebih tinggi dibandingkan 




                                                          
1
 Jundan, Efektifitas Penggunaan 
Multimedia dalam Pembelajaran Sirah Nabawiyah 
(Study Eksperimen di Madrasah Aliyah Program 
Takhassus Ma’had Isy Karima  Gerdu 
Karangpandan Kabupaten Karanganyar Tahun 
Pelajaran 2007/2008), (UMS :2010). 
2
 Amrullah Muhammad, Efektifitas 
multimedia Dalam Pembelajaran Bahasa Arab di 
SDIT Taruna Rabbani Kelas III dan IV, 
Tawangmangu, Karanganyar Tahun 2009/2010,( 
UMS:2010). 
Khoirul Imron (UMS, 2012) 
dalam skripsinya dengan judul 
Penerapan Media Audio-Visual pada 
Pelajaran Al-Qu’an Kelas VII di SMP 
Negeri Jatisrono Wonogiri Tahun 
Pelajaran 2011/2012. 
Menyimpulakan bahwa penerapan 
menggunakan media audio visual 
(aplikasi tajwid) pada pembelajaran 
al-Qur’an menggunakan dua indra 
yaitu indra penglihatan dan indra 
pendengaran sehingga siswa akan 




Dari beberapa literatur skripsi 
diatas belum ada penelitian tentang 
pemanfaatan multimedia dalam 
meningkatkan motivasi belajar siswa. 
Maka dari itu penulis bermaksud 
untuk melakukan penelitian yang 
lebih mendalam dengan judul 
“Pemanfaatan Multimedia oleh Guru 
Pendidikan Agama Islam dalam 
Meningkatkan Motivasi Belajar 
Siswa pada Mata Pelajaran Akhlak 
Kelas VII SMP Muhammadiyah 1 
Kartasura Tahun 2014/2015”. 
B. Tinjauan Teoritik 
1. Pemanfaatan Multimedia 
a. Pengertian Multimedia 
 Multimedia berasal dari 
kata multi yang berarti banyak 
atau bermacam-macam dan 
media berarti perantara. 
Sedangkan multimedia adalah 
penyatuan dua atau lebih 
komunikasi seperti teks, grafik, 
animasi, audio, dan video untuk 
                                                          
3
 Khoirul Imron, Penerapan Media Audio-
Visual pada Pelajaran Al-Qu’an Kelas VII di SMP 
Negeri Jatisrono Wonogiri Tahun Pelajaran 
2011/2012, (UMS: 2012). 




 Dapat disimpulkan 
Pemanfaatan Multimedia adalah 
penyampaian pembelajaran 
dengan menyatukan dua atau 
lebih komunikasi seperti teks, 
grafik, animasi, audio, dan 
video sehingga pembelajaran 
menjadi lebih menarik dan 
siswa akan lebih fokus dalam 
pembelajaran.  




jenis media dalam satu 
pelajaran seperti audio dan 
visual untuk menyampaikan 
materi pelajaran agar pesan bisa 
tersampaikan meski 
modalitasnya beragam. 
Penggabungan berbagai jenis 
media inilah yang melatar 
belakangi terbentuknya konsep 
pembelajaran multimedia.  
Disini guru juga dituntut 
untuk bisa menerapkan 
multimedia sebab, pembelajaran 
yang menggunkan multimedia 
telah terbukti efektif dan efesien 
serta bisa meningkatkan hasil 
belajar siswa. Bagi guru yang 
bisa menggunakan multimedia 
pasti sangat terbantu dalam 
menyiapkan pembelajaran 
sebab pembelajaran multimedia 
lebih praktis, efektif, dan efisien 
serta meningkatkan 
                                                          
4
 Munir, Multimedia Konsep dan Aplikasi 
dalam Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2012), 





Fungsi multimedia dalam 
pembelajaran disamping untuk 
membangkitkan motivasi 
belajar, menambah 
kegembiraan siswa, juga untuk 
menambah keserasian dalam 
penerimaan informasi serta 




c. Keunggulan Multimedia 
Pembelajaran 
1) Peserta didik dapat belajar 
sesuai dengan kemampuan, 
kesiapan, dan keinginannya. 
Artinya penggunalah yang 
mengontrol proses 
pembelajaran. 
2) Memberikan pengalaman 
yang baru dan 
menyenangkan baik bagi 
pendidik atau peserta didik. 
3) Metode pembelajaran yang 
menyenangkan dapat 
menambah motivasi belajar 
peserta didik. 
4) Mengikuti perkembangan  




d. Kelemahan Pembelajaran 
dengan Multimedia 
1) Biaya lebih mahal. 
2) Guru belum terampil dalam 
mengoperasikan multimedia. 




e. Manfaat Multimedia 
Pembelajaran 
                                                          
5
 Musfiqon, Pengembangan Media dan 
Sumber Belajar, (Jakarta: PT. Prestasi 
Pustakaraya), hlm. 186. 
6
 Usman dan Answer, media pembelajaran 
(Jakarta: Delia Citra Utama, 2001), hlm. 11.  
7
 Munir, Multimedia, hlm. 46. 
8
 Musfiqon, Pengembangan, hlm.189. 
1) Mengatasi keterbatasan 
ruang seperti objek yang 
terlalu besar, jauh, dan 
berbahaya dapat diatasi 
dengan menggunakan 
multimedia. 
2) Mengatasi keterbatasan 
waktu pembelajaran  yang 
pernah terjadi dimasa lampau 




televisi atau radio. 
3) Mengatasi keterbatasan indra 
seperti objek yang terlalu 
kecil atau besar contohnya 




2. Guru Mata Pelajaran Akhlak 
a. Pengertian Guru Mata Pelajaran 
Akhlak 
Undang- undang Republik 
Indonesia No.14 Tahun 2005 
tentang Guru dan Dosen pada 
Bab 1 Pasal 1 Ayat 1 
menjelaskan tentang makna 
guru. 
“Guru adalah pendidik 
profesional dengan tugas utama 
mendidik, mengajar, 
membimbing, mengarahkan, 
melatih, menilai, dan 
mengevaluasi siswa pada 
pendidikan usia dini, jalur 
pendidikan formal, dasar, dan 
menengah”.10 
1) Akhlak berasal dari bahasa 
arab, jamak dari kata al-
Khuluq atau al-Khulq yang 
artinya budi pekerti, kebiasaan 
                                                          
 
9
 Munir, Multimedia, hlm. 150.  
10
 Uniks.ac.id, Undang- undang Republik 
Indonesia No.14 Tahun 2005 tentang Guru dan 
Dosen,  Diakses tanggal 28 Desember 2014. 
atau adat, agama, tabiat. 
Secara bahasa akhlak adalah 
suatu kondisi atau sifat yang 
telah meresap dalam jiwa dan 
menjadi kepribadian, 
kemudian timbul berbagai 
macam perbuatan dengan 
spontan, mudah, tanpa dibuat-
buat, dan tanpa memerlukan 
pemikiran. Maka akan 
melahirkan perbuatan 
baik/terpuji, yang disebut 
Akhlak maḥmūdah atau 
perbuatan yang jelek/tercela 
yang disebut Akhlak 
mażmūmah.11 
Menurut Al Jurjani (dalam 
bukunya Pimpinan Pusat 
Muhammadiyah Majelis Tarjih, 
Risalah Islamiyah Bidang 
Akhlak), akhlak adalah sifat yang 
melekat pada jiwa yang 
mendorong lahirnya perbuatan 
dengan mudah dan ringan, tanpa 
memerlukan pemikiran. Jika ia 
mendorong perbuatan yang baik 
dinamakan akhlak yang baik, jika 
ia melahirkan oerbuatan buruk 




Jadi, guru mata pelajaran 
akhlak adalah guru yang 
mengajarkan mata pelajaran 
akhlak tentang budi pekerti dan 
kebiasaan yang wajib diikuti oleh 
seluruh siswa SMP 
Muhammadiyah 5 Surakarta 
untuk menjadikan manusia yang 
berakhlakul karimah dalam 
kehidupan sehari-hari.  
                                                          
11
 HM. Rahmat Effendi, dkk, Memperbaiki 
Gonjang Ganjing Akhlak Bangsa (Bandung: Al-
Fikriis, 2013), hlm. 10.  
12
 Pimpinan Pusat Muhammadiyah Majelis 
Tarjih, Risalah Islami Bidang Akhlak (yogyakarta: 
Suara Muhammadiyah Yogyakarta, 2012), hlm. 7. 
b. Pentingnya Pendidikan Akhlak 
bagi Siswa 
Tujuan pendidikan akhlak 
menurut Bar Mawie pertama, 
untuk memperoleh isyarad yaitu 
dapat membedakan antara amal 
yang baik atau buruk, kedua 
untuk mendapatkan taufik 
sehingga perbuatannya sesuai 
dengan tuntunan Rasulullah  
saw  dan  akal  yang  sehat, 
ketiga untuk mendapatkan 
hidayah artinya perbuatan baik 




Pada kenyataanya perilaku 
menyimpang di kalangan 
remaja saat ini bukti 
kemerosotan akhlak 
masyarakat. Mereka sudah tidak 
lagi terikat dengan agama dan 
akhlaknya. Banyaknya 
kemaksiatan seperti meluasnya 
penyalah gunaan obat-obat 
terlarang, pergaulan bebas, 
durhaka kepada kedua orang 
tua, ini adalah contoh dan bukti 
betapa generasi muda semakin 
jauh dari sentuhan nilai-nilai 
islami. Dari kenyataan diatas 
bahwa peran pendidikan agama 
islam disini sangat penting 
khususnya pendidikan akhlak 
karena dengan adanya 
pendidikan akhlak siswa siswa 
akan lebih terarah dan 
mempunyai benteng dalam 
hidupnya serta bisa 
membedakan mana yang baik 
dan yang buruk dalam 
kehidupan sehari-hari agar 




akhlak.html),  diakses 17 Februari 2015 
 
menjadi anak yang memiliki 
akhlakul karimah. 
Hadits tentang akhlak, dari 
Abdullah bin 'Amr bin 'Ash, 
Rasulullah shalallahu 'alaihi wa 
sallam bersabda : 
"Sesungguhnya orang yang 
paling baik di antara kamu 
sekalian adalah yang paling 
baik akhlaknya (budi 




c. Sumber-sumber Akhlak 
Yang dimakdud dengan 
sumber akhlak adalah yang 
menjadi ukuran baik dan 
buruk atau mulia dan tercela. 
Sebagaimana keseluruhan 
ajaran islam, sumber akhlak 




d. Ruang Lingkup Akhlak 
Akhlak adalah sikap yang 
melahirkan perbuatan dan 
tingkah laku manusia. Adapun 
pembagian akhlak pertama 
terhadap Allah/Khaliq 
(pencipta) dan kedua adalah 
akhlak terhadap sesama 
manusia dan ketiga akhlak 
terhadap alam yaitu: 
1) Akhlak terhadap Allah 
Akhlak terhadap Allah 
meliputi beribadah kepada 
Allah, mentauhidkanNya, 
berdoa, berdzikir, bersyukur, 
serta tunduk dan patuh 
kepada Allah. 




baik.html), diakses 17 Februari 2015 
15
 Yunahar Ilyas, Kuliah Akhlak 
(Yogyakarta: LPII, 2001), hlm. 4. 
 
2) Akhlak terhadap Sesama 
Manusia 
  Di Akhlak terhadap 
manusia dapat digolongkan 
menjadi tiga yaitu: 
a) Akhlak terhadap 
Rasulullah  
  Akhlak terhadap 
Rasulullah saw dapat 
diwujudkan dengan 
melaksanakan segala apa 
yang diperintahkan dan 
meninggalkan apa yang 
dilarang, mengikuti 
sunah-sunahnya, dan 




b) Akhlak terhadap Diri 
Pribadi Sendiri  
Merupakan pemenuhan 
kewajiban manusia 
terhadap dirinya sendiri 
baik jasmani maupun 
rohani. Macam-
macamnya seperti : jujur, 
sopan santun, sabar, kerja 
keras, ikhlas, dan hidup 
sederhana. 
c) Akhlak terhadap Keluarga 
Keluarga adalah 
orang yang mempunyai 
hubungan darah atau 
perkawinan. Macam-
macam akhlak terhadap 
keluarga seperti: berbuat 
baik kepada orang tua dan 
kerabat, menghormati hak 
anak hidup, membiasakan 
bermusyawarah, bergaul 
dengan baik. Firman Allah 
SWT dalam Q.S. 17/Al -
Isrā’ : 23 : 
                                                          
16
 Muhammad Azmi, Pembinaan Akhlak 
Anak Usia Pra Sekolah (Jogjakarta: Belukar, 
2006), hlm. 65. 
 ُهاَِّيا ّلاِا اْوُدُبْع َتَّلاا َكُّبَر ضَقَو
اًنسْحِا ِنْيَدِلوْلِابَوط  َّنَغُل ْ ب َيا َّمِا
اَُهُُدَحََار َبِكْلا َكَدْنِع َاُهَُلاِْكَوا 
 ْلُقَوَاُهُ ْرَه ْ ن َت َلاَّو ٍّفُا اَُم َّلَّ ْلُق ََتلاَف
ًاْيْرًَكلاْو َق اَُم َّلَّ . 
Artinya: Dan Tuhanmu 
telah Memerintahkan 
supaya kamu jangan 
menyembah selain Dia dan 
hendaklah kamu berbuat 
baik pada ibu bapakmu 
dengan sebaik-baiknya. 
Jika salah seorang di 




sekali-kali janganlah kamu 
mengatakan kepada 
kaduanya perkataan “ah” 
dan janganlah kamu 
membentak mereka dan 
ucapkanlah kepada mereka 
perkataanm yang mulia. 
(Q.S. Al -Isrā’: 23).17 
d) Akhlak terhadap 
Masyarakat 
  Akhlak dalam 




yang berlaku dalam 
masyarakat, saling tolong 
menolong, 
bermusyawarah dalam 
segala urusan mengenai 
kepentingan bersama, 
menaati putusan yang 
                                                          
17
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an,  hlm. 
227. 





3) Akhlak terhadap Lingkungan 
Berakhlak terhadap 
lingkungan atau alam yaitu 
yang mencakup binatang, 
pohn, udara, air, hutan, laut 
sungai dan sebagainya. 
Bahwa manusia memerlukan 
lingkungan yang bersih, 
sehat. Intuk itu kita wajib 
menjaga lingkungan agar 
tetap sehat dan sejahtera, 
sesuai dengan ajaran islam.
19
 
e. Macam-macam Akhlak 
2) Akhlak Mażmūmah 
   Akhlak mażmūmah 
adalah akhlak yang tercela 
atau buruk yang bertentangan 
dengan ajaran islam. Macam-
macam akhlak mażmūmah 
seperti : egois, pemarah, 
berdusta, dengki, sombong, 
mengadu domba. 
3) Akhlak Maḥmūdah 
Akhlak maḥmūdah 
adalah akhlak yang terpuji 
atau baik. Untuk dapat 
memiliki akhlak yang terpuji 
harus diupayakan dengan 
meneladani prilaku Nabi 
Muhammad SAW. Macam-
macam akhlak maḥmūdah 
seperti: amanah, pemaaf, 







                                                          
18
 Muhammad Azmi, Pembinaan, hlm. 67. 
19
 Pimpinan Pusat Muhammadiyah Majelis 
Tarjih, Risalah), hlm. 96. 
20
 Mahasri Shobahiya dan Imron Rosyadi, 
Stusi Islam 1 (Surakarta: LPID UMS,2011), hlm. 
127. 
3. Motivasi Belajar 
a. Pengertian Motivasi Belajar 
Motivasi adalah proses 





Belajar adalah suatu proses 
perubahan tingkah laku yang 
relatif menetap sebagai hasil 
dari pengalaman individu dalam 
intraksi dengan lingkungannya 




Menurut Amir Daien 
(dalam bukunya Muhammad 
Fathurrohman dan Sulistyorini) 
motivasi belajar kekuatan atau 
tenaga-tenaga yang 
memberikan dorongan kepada 
kegiatan belajar murid, tanpa 
motivasi siswa tidak akan 




Dapat disimpulkan bahwa 
motivasi belajar adalah 
dorongan dari dalam diri 
peserta didik untuk belajar, 
sehingga dapat tercapai tujuan 
yang dikehendaki.  
b. Jenis-jenis Motivasi Belajar 
Motivasi terbagi menjadi 2 
jenis yaitu motivasi intrinsik 
dan ekstrinsik. Intrinsik 
motivasi ini bentuk dorongan 
belajar yang datang dari dalam 
diri seseorang dan tidak perlu 
dirangsang dari luar. Sedangkan 
motivasi ekstrinsik adalah 
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Dari kedua pengertian 
diatas menjelaskan bahwa 
motivasi intrinsik memiliki 
peran penting dalam belajar 
karena dorongan yang datang 
dari dalam diri seseorang 
sendiri dari pada motivasi 
ekstrinsik yang keinginan 
belajarnya berasal dari luar diri 
sendiri yang mengakibatkan 
mudah hilangnya semangat 
belajar .  
c. Ciri- ciri Motivasi Belajar  
1) Tekun menghadapi tugas 
2) Ulet menghadapi kesulitan 
(tidak lekas putus asa) 
3) Menunjukkan minat 
terhadap bermacam-macam 
masalah 
4) Lebih senang bekerja 
mandiri 
5) Tidak cepat bosan terhadap 
tugas-tugas yang rutin 
6) Dapat mempertahankan 
pendapatnya 
7) Tidak cepat menyerah 
terhadap hal yang diyakini 




mempunyai ciri-ciri tersebut, 
berarti siswa mempunyai 
motivasi yang cukup kuat. 
Kegiatan belajar mengajar akan 
berhasil baik jika siswa 
memiliki minat untuk belajar, 
tekun dalam menghadapi tugas, 
senang memecahkan soal-soal, 
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(Jakarta:PT.Remaja Rosdakarya,2005), hlm. 74.      




d. Fungsi Motivasi Belajar 
Dalam belajar sangat 
diperlukan adannya motivasi, 
semakin tepat motivasi yang 
diberikan maka akan berhasil 
pula proses pembelajaran. 
Menurut Sardiman A.M (dalam 
bukunya Muhammad 
Fathurrohman, Sulistyorini) 
motivasi memiliki tiga fungsi: 
1) Mendorong manusia untuk 
berbuat, jadi sebagai 
penggerak atau motor yang 
melepaskan energi. 
2) Menentukan arah 
perbuatannya kearah tujuan 
yang dicapai. Dengan 
demikian motivasi dapat 
memberikan arah dan 
kegiatan yang harus 
dikerjakan sesuai dengan 
rumusan tujuannya. 
3) Menyeleksi perbuatan mana 




Dapat disimpulkan bahwa 
fungsi motivasi belajar adalah 
untuk menggerakan, menentukan, 
dan menyeleksi prilaku-prilaku 




A. Jenis dan Pendekatan Penilitian 
Jenis penelitian ini adalah 
penelitian lapangan dengan 
pendekatan kualitatif. Yaitu 
penelitian untuk memahami 
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Belajar Mengajar (Jakarta:Grafindo.2006), hlm. 
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 Fathurrohman, Muhammad dan 
Sulistyorini, Belajar, hlm. 151. 
 
fenomena tentang apa yang dialami 
subjek penelitian misalnya persepsi, 
pelaku, tindakan, motivasi, tindakan, 
dan lain-lain secara holistik dan 
dengan cara diskripsi dalam bentuk 
kata-kata dan bahasa, pada suatu 
konteks yang alamiah dan dengan 




Peneliti menggunakan metode 
penulisan kualitatif karena ingin 
lebih mendalam meneliti tentang 
pemanfaatan multimedia oleh guru 
mata pelajaran dalam meningkatkan 
motivasi belajar siswa di SMP 
Muhammadiyah 5 Surakarta. 
B. Tempat dan Subjek  
Dalam penelitian ini subjek 
penelitian adalah guru mata 
pelajaran Akhlak di SMP 
Muhammadiyah 5 Surakarta. 
Sedangkan objek penelitiannya 
adalah pemanfaatan multimedia oleh 
guru dalam meningkatkan motivasi 
belajar siswa di SMP 
Muhammadiyah 5 Surakarta. 
C. Metode Pengumpulan Data 
Untuk mendapatkan 
kelengkapan informasi yang 
dibutuhkan secara valid dan dapat 
dipertanggungjawabkan. Dalam 
pengumpulan data peneliti 
menggunakan tiga metode, yaitu: 
1. Metode Wawancara (interview) 
Wawancara adalah proses 
memperoleh keterangan untuk 
tujuan penelitian dengan cara 
tanya jawab sambil bertatap 
muka antara pewawancara 
dengan informan atau orang yang 
diwawancara. 
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Pendidikan Kualitatif (Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2007), hlm . 4. 
 
Metode ini dilakukan untuk 
memperoleh keterangan secara 
langsung dari guru mata 
pelajaran Akhlak kelas VII di 
SMP Muhammadiyah 5 
Surakarta tentang pemanfaatan 
multimedia untuk meningkatkan 
motivasi belajar siswa. 
2. Metode Observasi (pengamatan) 
Tujuan peneliti melakukan 
observasi adalah untuk 
menyajikan gambaran realistik 
perilaku atau kejadian, menjawab 
pertanyaan, membantu mengerti 




Observasi ini dilakukan 
dengan cara mengamati guru 
mata pelajaran Akhlak kelas VII 
ketika sedang mengajar  di kelas 
dengan menggunakan multimedia 
di SMP Muhammadiyah 5 
Surakarta untuk meningkatkan 
motivasi siswa belajar. 
3. Metode Dokumentasi 
Dokumen merupakan 
catatan peristiwa yang sudah 
berlalu. Dokumen bisa berbentuk 






dokumentasi dalam pengumpulan 
data adalah untuk mencari hal-hal 
yang  berhubungan dengan 
kelembagaan dan administrasi, 
struktur organisasi sekolah, 
ketersediaan Sarana dan 
Prasarana, serta kegiatan 
pembelajaran bidang studi 
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 Hamadi Darmadi, Metode Penelitian 
Pendidikan dan Sosial (Bandung: 
Alfabeta,2013), hlm. 290. 
29
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan 
(Bandung : Alfabeta, 2013), hlm. 310.  
pendidikan agama Islam di SMP 
Muhammadiyah 5 Surakarta. 
D. Metode Analisis Data 
Menganalisis data yaitu 
pengolahan data untuk menarik 
kesimpulan. Dalam hal ini penulis 
menggunakan pendekatan analisis 
deskriptif kualitatf dengan 
menggunakan metode induktif 
kualitatif, yaitu suatu penalaran 
yang berpangkal pada suatu 
peristiwa umum, yang kebenaranya 
telah diketahui atau diyakini, dan 
berakhir pada suatu kesimpulan atau 




Analisis data model interaktif 
digunakan pada penelitian ini, terdiri 
atas empat tahapan yang dilakukan, 
yaitu pengumpulan data, reduksi 
data, display data, dan penarikan 
kesimpulan.
31
 Adapun proses 
analisis data yang penulis lakukan 
dimulai dengan menelaah seluruh 
data dari berbagai sumber 
(wawancara dan observasi) yang 
dilakukan di SMP Muhammadiyah 
5 Surakarta tentang bagaimana 
pemanfaatan multimedia dalam 
meningkatkan motivasi belajar 
siswa. Setelah data terkumpul dan 
dipelajari maka langkah selanjutnya 
adalah mereduksi data dan 
membuang data yang tidak perlu. 
Kemudian tahap terakhir adalah 
penyajian data atau display data 
yang kemudian dilakukan penarikan 
kesimpulan. 
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Berdasarkan hasil observasi, 
wawancara, dan dokumentasi, ada 
beberapa hal mengenai pemanfaatan 
multimedia dalam meningkatkan motivasi 
siswa belajar pada mata pelajaran Akhlak 
kelas VII SMP Muhammadiyah 5 
Surakarta Tahun Pelajaran 2014/2015 
yang telah dianalisis. Analisis ini 
dilakukan berdasarkan teori-teori yang 
telah dibahas di bab 2. 
Pendidikan sangatlah penting 
dalam kehidupan, agar pendidikan 
berjalan dengan baik seorang guru 
dituntut untuk bisa kreatif dan inovatif 
dalam hal menyampaikan materi dalam 
pelajaran. Dengan kemanjuan teknologi 
saat ini guru harus bisa memanfaatkan 
teknologi yang ada seperti multimedia 
berbasis komputer. Multimedia itu sendiri 
penyatuan dua atau lebih komunikasi 
seperti teks, grafik, animasi, audio, dan 
video untuk menyampaikan suatu 
informasi agar lebih menarik, sehingga 
dengan memanfaatkan multimedia guru 
menjadi lebih mudah dalam 
menyampaikan pelajaran karena terdapat 
nilai praktis yang diperoleh. Hal ini sesuai 




Berdasarkan teori yang 
dikemukakn di bab 2 halaman 6.
33
 
Penggunaan multimedia dalam 
pembelajaran telah terbukti efektif dan 
efesien, selain membantu guru dalam 
menyiapkan materi pelajaran juga 
membuat siswa menjadi tertarik dalam 
mengikuti pembelajaran, serta multimedia 
memiliki fungsi dalam pembelajaran 
disamping untuk membangkitkan motivasi 
belajar, menambah kegembiraan siswa, 
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33
 Musfiqon, Pengembangan, hlm.186. 
menambah keserasian dalam penerimaan 
informasi serta mengubah yang mulanya 
abstrak menjadi konkret. 
Dengan pembelajaran 
menggunakan multimedia akan 
mempermudah dalam proses belajar 
mengajar karena multimedia mempunyai 
berbagai keuntungan yang telah dijelaskan 
diatas dan sudah sesuai dengan yang 
diharapkan SMP Muhammadiyah 5 
Surakarta yaitu pembelajaran yang efektif 
dan efisien. Guru mata pelajran Akhlak 
menggunakan multimedia untuk 
menyampaikan materi pelajaran dengan 
tampilan power point, yang materi 
pelajaranya sudah diringkas dari buku 
paket dan sumber-sumber lainya 
kemudian diberikan video tentang materi 
yang diajarkan misalnya video tentang 
mendapatkan nikmat dan mensyukurinya 
kepada Allah. Pembelajaran menggunakan 
multimedia akan menjadi lebih ringkas 
dan menarik sehingga siswa akannampak 
senang dalam belajar dan juga 
mempermudahkan siswa dalam menerima 
pelajaran mengingat multimedia dapat 
mengatasi keterbatasan indra, ruang, 
waktu dan juga memperjelas  materi 
pelajaran. Sehingga disinilah penggunaan 
multimedia sangat penting dalam proses 
belajar mengajar. 
Ketika proses pembelajaran 
dengan multimedia berjalan ketertarikan 
belajar siswa terlihat dengan siswa yang 
aktif dan senang, karena memberikan 
pengalaman ynag baru dan menyenangkan 
bagi siswa atau guru, maka disitulah 
keberhasilan dan termotivasinya siswa 
dalam belajar. Bahkan siswa 
menunjukkan belajar dengan multimedia 
menjadi lebih menarik dan pelajaran 
mudah untuk diingat. Hal ini berdasarkan 
teori pada bab 2 halaman 7.
34
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Multimedia memudahkan guru 
dalam penyampaian materi, seperti materi 
pelajaran yang susah untuk dipahami 
dapat dijelaskan dan diuraikan dengan 
menggunakan multimedia. Sehingga siswa 
yang sulit dalam memahami materi 
tersebut dapat mudah memahaminya, dan 
juga mengingat manfaat multimedia 
dalam pembelajaran yaitu engatasi 
keterbatasan ruang, waktu pembelajaran, 
keterbatasan indra. Hal ini berdasarkan 
teori pada bab 2 halaman 8.
35
 
Dari uraian dan keunggulan diatas 
bahwa, multimedia bukanlah pengganti 
dari seorang guru tetapi multimedia 
sebagai alat yang membantu guru dalam 
penyampaian materi pelajaran. Guru 
pelajaran Akhlak di SMP Muhammadiyah 
5 Surakarta sudah menggunakan 
multimedia dan mengajak siswa lebih 
aktif dengan memberikan tugas secara 
kelompok dan mencari jawaban dengan 
meggunakan buku dan internet, agar siswa 
juga tetap mengikuti perkembangan 
teknologi. 
Hasil dari observasi dan 
wawancara dengan siswa bahwa belajar 
dengan multimedia siswa terlihat atusias 
dan lebih terlihat aktifitas yang positif 
serta mampu menumbuhkan motivasi 
siswa karena pelajaran menjadi menarik, 
materi mudah diterima dan belajar dengan 
rasa senang, bahkan siswa banyak terlibat 
didalam pelajaran sehingga partisipasi 
siswa lebih dominan. 
Berdasarkan teori yang 
dikemukakn di bab 2 halaman 16.
36
 Siswa 
yang termotivasi dalam belajar itu akan 
terlihat jika siswa tekun menghadapi 
tugas, ulet menghadapi kesulitan (tidak 
lekas putus asa), menunjukkan minat 
terhadap bermacam-macam masalah, lebih 
senang bekerja mandiri, tidak cepat bosan 
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terhadap tugas-tugas yang rutin, dapat 
mempertahankan pendapatnya, tidak cepat 
menyerah terhadap hal yang diyakini, 
senang mencari dan memecahkan masalah 
soal-soal. Hal ini terlihat pada siswa 
ketika guru memberikan tugas kepada 
siswa secara berkelompok siswa sangat 
antusias. Hasil dari observasi pelajaran 
dapat dilihat di bab 4 halaman 29.
37
 
Berdasarkan teori yang dijelaskan 
pada bab 2 hal 16 
38
, motivasi itu sendiri 
terdiri dari motivasi intrinsik yang 
memiliki peran penting dalam belajar 
karena dorongan yang datang dari dalam 
diri seseorang sendiri tanpa adanya 
rangsangan dari luar dan motivasi 
ekstrinsik yang keinginan belajarnya 
berasal dari luar diri sendiri yang timbul 
karena adanya stimulus. Jika siswa tidak 
mempunyai motivasi instrinsik dalam 
dirinya akan sulit untuk melakukan 
sesuatu atau belajar, peranan motivasi 
ekstrinsik disinilah diperlukan. 
Dengan penggunaan multimedia 
berbasis komputer di dalam pelajaran 
akan memotivasi siswa secara ekstrinsik. 
Penggunaan multimedia diharapkan 
mampu membuat siswa tertarik dan bisa 
fokus dalam pelajaran. 
Multimedia juga bukan hanya 
membuat siswa tertarik dalam belajar 
tetapi mampu membuat siswa menjadi 
lebih mudah dalam menerima materi 
pelajaran dan juga perlunya motivasi yang 
diberikan oleh guru dalam setiap pelajaran 
agar siswa tetap merasa diperhatikan oleh 
guru, sehingga tujuan pembelajaran dapat 
dilaksanakan secara optimal dan tujuan 
pembelajaran yang diharapkan guru dan 
siswa seperti yang tercantum dalam 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
dapat dicapai bersama. 
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Setelah membahas berbagai uraian 
dan penjelasan hasil penelitian lapangan 
tentang pemanfaatan multimedia oleh 
guru mata pelajaran Akhlak dalam 
meningkatkan motivasi belajar siswa, 
maka penulis dapat menyimpulkan 
sebagai berikut: 
A. Kesimpulan 
Untuk mencapai pembelajaran 
yang efektif guru yang kreatif dan 
inovatif sangat penting dalam proses 
pembelajaran serta tersedianya sarana 
dan prasarana yang memadai. Salah 
satu cara guru untuk mengajak  siswa 
agar lebih tertarik dalam belajar, 
dengan memanfaatkan multimedia 
berbasis komputer. Guru pada mata 
pelajaran Akhlak menggunakan 
multimedia tersebut dalam pelajaran 
dengan menampilkan power point yang 
berisi materi serta penampilan video 
yang menarik.  
Dengan menggunakan multimedia 
berbasis komputer didalam pelajaran, 
mampu mmeningkatkan motivasi 
belajar siswa, terlihat ketika dalam 
proses belajar mengajar berlangsung 
siswa menunjukan aktivitas yang 
positif diantarannya:  
1. Siswa tampak senang dan aktif 
ketika pelajaran dengan 
menggunakan multimedia, terlihat 
ketika guru memberikan soal kepada 
siswa secara kelompok siswa sangat 
bersemangat 
2. Dengan menggunakan multimedia 
dalam pelajaran siswa lebih mudah 
dalam menerima pelajaran karena 
materi pelajaran yang ditampilkan 
menarik, dan siswa selain dapat 
menyimak pelajaran dengan 
tampilan power point yang berisi 
materi siswa juga dapat menyimak 
pelajaran secara visual dengan video 
yang diberikan oleh guru Akhlak. 
B. Saran  
Berdasarkan kesimpulan 
pengamatan pemanfaatan multimedia 
oleh guru mata pelajaran Akhlak dalam 
meningkatkan motivasi siswa belajar di 
SMP Muhammadiyah 5 Surakarta, 
penulis memiliki beberapa saran 
sebagai berikut: 
1. Diharapkan guru dapat 
memanfaatkan multimedia yang 
telah disediakan di sekolah untuk 
proses kegiatan belajar agar 
tercapai tujuan pembelajaran yang 
optimal. 
2. Hendaknya guru menggunakan 
media dan menggunakan metode 
yang bervariasi, karena dapat 
membuat siswa tertarik dalam 
belajar, memudahkan siswa dalam 
menerima pelajaran, serta dapat 
memotivasi siswa dalam belajar.  
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